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BAB V
PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
5.1
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

RW 16 adalah bagian dari Kelurahan Baktijaya, Kecamatan Sukmajaya, Depok. RW 16 terdiri dari 10 RT dengan luas area kurang lebih 4,25 Hektar, sampai saat ini dihuni oleh 2046 jiwa terdiri dari laki-laki: 1067 jiwa, perempuan: 989 dengan jumlah kepala keluarga: 551 .Dengan batas wilayah sebagai berikut :

a.
Sebelah Utara

:
Kelurahan Tugu

b.
Sebelah Timur

:
Kelurahan Cisalak

c.
Sebelah Selatan
:
Kelurahan Abadijaya

d.
Sebelah Barat

:
 Kelurahan Mekarjaya
5.1.1
Data Demografis


Jumlah Penduduk RW 16 Sampai Akhir Bulan Desember 2017 Berdasarkan Laporan Tahunan Kelurahan Baktijaya 2016 tercatat 47.444 jiwa, terdiri dari :
a. Laki-laki

: 24.111 jiwa

b. Perempuan

: 23.333 jiwa

c. Jumlah Penduduk
: 47.444 jiwa

d. Jumlah KK

: 12.635 jiwa

e. Wajib KTP

: 39.309 jiwa

Seluruh jumlah penduduk di wilayah Kelurahan Baktijaya adalah 47.444 orang. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 5.1 jumlah penduduk menurut usia di bawah ini :

Tabel 5.1.
Jumlah Penduduk Menurut Usia

	NO
	Usia
	Jumlah

	1
	0-4 Tahun
	8.515 orang

	2
	5-9 Tahun
	3.922 orang

	3
	10-14 Tahun
	4.099 orang

	4
	15-19 Tahun
	3.600 orang

	5
	20-24 Tahun
	3.577 orang

	6
	25-29 Tahun
	3.383 orang

	7
	30-34 Tahun
	2.895 orang

	8
	35-39 Tahun
	3.002 orang

	9
	40-44 Tahun
	2.997 orang

	10
	45-49 Tahun
	2.889 orang

	11
	50-54 Tahun
	3.274 orang

	12
	55-59 Tahun
	2.427 orang

	13
	60-64 Tahun
	707 orang

	14
	65-69 Tahun
	767 orang

	15
	70-74 Tahun
	572 orang

	16
	75-79 Tahun
	543 orang

	17
	≥80 Tahun
	275 orang

	
	Jumlah Penduduk
	47.444 orang


Tingkat pendidikan masyarakat Kelurahan Baktijaya sebagian besar sudah menamatkan pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) atau sederajat, dengan jumlah 11.602 orang. Masyarakat yang tamat Sekolah Dasar (SD) sejumlah 7.925 orang, tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) sejumlah 9.103 orang, lulusan pendidikan Akademi atau sejenisnya sebanyak 4.251 orang, dan yang tamat Perguruan Tinggi atau sejenisnya sejumlah 2.768 orang. Sedangkan masyarakat Kelurahan Baktijaya Depok yang tidak menamatkan sekolah berjumlah 2.327 orang dan yang belum sekolah sebanyak 9.468 orang, seperti yang dapat dilihat pada Tabel 5.2 sebagai berikut :

Tabel 5.2.
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan

	No.
	Pendidikan
	Jumlah

	1
	SD / sederajat
	7.925 orang

	2
	SLTP / sederajat
	9.103 orang

	3
	SLTA / sederajat
	11.602 orang

	4
	Akademi / sederajat
	4.251 orang

	5
	Perguruan Tinggi / sederajat
	2.768 orang

	6
	Belum Sekolah
	9.468 orang

	7
	Tidak Tamat Sekolah
	2.327 orang


5.1.2
Visi dan Misi
a.
Visi 

Tewujudnya RW 16 yang mandiri dalam mengelola lingkungan di bidang ekonomi, pembangunan, sosial, dan budaya serta memberikan pelayanan administrasi warga/masyarakat yang ramah, cepat dan akurat.
b.
Misi

1.
Memberikan pelayanan administrasi kependudukan yang ramah, cepat dan akurat kepada warga/masyarakat.
2.
Mengelola keuangan yang dapat memberikan kontribusi terhadap pembangunan dan kegiatan lingkungan.
3.
Memberikan pelayanan dan pembinaan serta memelihara ketentraman dan ketertiban lingkungan RW 16.
4.
Meningkatkan kesejahteraan warga/masyarakat dengan memberdayakan unit-unit binaan RW 16 melalui swadaya warga/masyarakat dan santunan pemerintah.

5.
Menyelenggarakan usaha perekonomian di segala kegiatan yang dapat meningkatkan nilai ekonomi warga/masyarakat.
5.2
Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dengan membagikan quesioner kepada ibu-ibu peserta Posyandu RW 016 Kelurahan Baktijaya yang memiliki anak usia 3-5 tahun. Jumlah sampel yang diambil 50 orang.

Pengambilan sampel dilaksanakan di Posyandu RW 16 Kelurahan Baktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok koordinasi dengan Ketua Posyandu RW 16, pada tanggal 14 Juli 2017, pengambilan sampel ini dilakukan oleh peneliti sendiri yang dibantu  oleh 2 orang rekan mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Ditkesad.
5.3
Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 Juli 2017 di Posyandu RW 16 Kelurahan Baktijaya Sukmajaya Depok. Pengambilan data dilakukan dengan cara pengisian kuesioner oleh responden yaitu orang tua peserta Posyandu RW 16 Kelurahan Baktijaya Depok, yang beralamatkan Jl. Saminten 7/47 Rt. 4 Rw. 16 Kelurahan Baktijaya, Kecamatan Sukmajaya, Kota Depok dan yang menjadi sasaran dari penelitian ini adalah 50 orang tua yang memiliki anak balita usia 3-5 tahun.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini  adalah data tentang tingkat pendidikan orang tua dan pola asuh yang di terapkan oleh orang tua terhadap anak usia balita (3-5 tahun) di Posyandu  RW 016 Kelurahan Baktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok.

Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 14 Juli 2017 di Posyandu  RW 16 Kelurahan Baktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok. Pengambilan sampel ini dilakukan oleh peneliti sendiri yang dibantu oleh rekan mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Ditkesad semester VI berjumlah 2 orang


Data tentang tingkat pendidikan dan pola asuh orang ini diperoleh secara langsung dari responden yang mengisi kuesioner berisi daftar pertanyaan yang telah diberikan kepada responden. Proses pengambilan data dengan cara memberikan kuesioner kepada orang tua yang memiliki anak balita usia 3-5 tahun. Saat dibeikan kuesioner sasaran duduk di kursi dan peneliti menjelaskan cara pengisian kuesioner dan maksud dari pemberian kuesioner tersebut.
5.4
Hasil Penelitian


Kegiatan penelitian ini di lakukan dengan membagikan kuesioner, serta penyuluhan cara sikat gigi yang baik dan benar kepada peserta Posyandu di RW 16 Kelurahan Baktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok, dengan jumlah responden 50 orang tua yang memiliki anak balita usia 3-5 tahun.
5.4.1
Gambaran Tingkat Pendidikan Orang Tua di RW 16 Kelurahan Baktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok Tahun 2017.
Untuk mendapatkan gambaran tingkat pendidikan orang tua di RW 16 Kelurahan Baktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok dilakukan pengukuran dengan menggunakan kuesioner dengan melengkapi pendidikan terakhir, yang telah diisi oleh setiap responden. 
Pendidikan responden di kelompokkan menjadi 4 kategori yaitu Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menegah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Perguruan Tinggi (PT). Dari total 50 responden yang menamatkan pendidikan hanya sampai Sekolah Dasar (SD) sebanyak 2 responden (4%), Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak 2 responden (4%), Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 32 responden (68%),  sedangkan yang sampai Perguruan Tinggi sebanyak 12 responden (24%) (Tabel 5.3). 
Tabel 5.3. 
Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Orang Tua di RW 16 Kelurahan Baktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok Tahun 2017.
	NO
	PENDIDIKAN
ORANG TUA
	JUMLAH RESPONDEN
	PERSENTASE (%)
	KET

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Sekolah Dasar (SD)
	2
	4
	

	2
	Sekolah Menegah Pertama (SMP)
	2
	4
	

	3
	Sekolah Menengah Atas (SMA)
	32
	68
	

	4
	Perguruan Tinggi (PT)
	12
	12
	

	
	JUMLAH
	50
	100
	


Grafik 5.1. 
Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Orang Tua di RW 16 Kelurahan Baktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok Tahun 2017. 
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Dari Grafik 5.1 menunjukan bahwa jumlah responden yang menamatkan pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) menempati prosentase tertinggi yaitu 68% dengan jumlah 32 responden,  sedangkan Perguruan Tinggi 24% dengan jumlah 12 responden, dan Sekolah Dasar (SD) serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) masing-masing 2% dengan jumlah masing-masing 2 responden.
5.4.2
Gambaran Pola Asuh Anak Usia Balita (3-5 tahun) di RW 16 Kelurahan Baktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok Tahun 2017.

Berdasarkan penelitian tentang gambaran pola asuh anak usia balita (3-5 tahun) di RW 16 yang telah dilaksanakan pada tanggal 14 Juli 2017 di Posyandu RW 16 Kelurahan baktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok, dengan jumlah sasaran 50 orang tua melalui pemberian kuesioner tentang pola asuh. Sehingga didapatkan hasil sebagai berikut :
Tabel 5.4  
Pola Asuh Anak Usia Balita (3-5 tahun) 
Di RW 16 Kelurahan Baktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok 
Tahun 2017
	NO
	KRITERIA 

POLA ASUH

	JUMLAH RESPONDEN
	PRESENTASE 
(%)
	KET

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Otoriter
	9
	18 
	

	
	
	
	
	

	2
	Demokatif
	38
	76 
	

	
	
	
	
	

	3
	Permisif
	3
	6 
	

	
	
	
	
	

	
	TOTAL
	50
	100
	

	
	
	
	
	



Berdasarkan table 5.4 dari jumlah responden 50 orang tua menunjukan kriteria pola asuh tertinggi sebanyak 38 responden dengan prosentase 76 % adalah pola asuh Demokratif, 9 responden dengan prosentase 18 % adalah pola asuh Otoriter, dan 3 responden dengan prosentase 6 5 adalah pola asuh Permisif. 

Dari hasil pengisian kuesioner pada orang tua di Posyandu RW 16 Kelurahan baktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok dengan jumlah sasaran 50 responden didapatkan hasil 76 % Demokratif, 18 % Otoriter, dan 6 % Permisif. Sehingga dihasilkan bahwa orangtua di RW 16 kelurahan baktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok menggunakan pola asuh Demokratif dalam mengasuh anaknya. 
Grafik 5.2 
Pola Asuh Anak Usia Balita (3-5 tahun) 

Di RW 16 Kelurahan Baktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok 
Tahun 2017
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Berdasarkan Grafik 5.2 dari 50 orang tua menunjukan pola asuh Demokratif lebih  banyak diterapkan sebanyak 38 responden (76%), pola asuh Otoriter sebanyak 9 responden (18%), dan pola asuh Permisif sebanyak 3 responden (6%).
5.5
Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis peneliti tentang gambaran tingkat pendidikan orang tua dan pola asuh anak usia balita (3-5 tahun) di RW 16 Kelurahan Baktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok Tahun 2017. Dari jumlah 50 orang responden didapatkan bahwa orang tua yang menamatkan pendidikannya hanya sampai sekolah dasar (SD) mencapai 4% sebanyak 2 responden, sekolah menengah pertama (SMP) mencapai 4% sebanyak 2 responden,  sekolah menengah atas (SMA) mencapai 68% sebanyak 34 responden, dan perguruan tinggi mencapai 24% sebanyak 12 responden. Dilihat dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa masyarakat di RW 16 sebagian besar menamatkan pendidikannya sampai dengan sekolah menengah atas (SMA).

Untuk pola asuh anak usia balita (3-5 tahun) di RW 16 Kelurahan Baktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok Tahun 2017 dari hasil kuesioner yang diberikan kepada peserta Posyandu yang memiliki anak usia 3-5 tahun di RW 16 Kelurahan Baktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok Tahun 2017 menunjukan bahwa criteria pola asuh yang digunakan pola asuh Demokratif menempati jumlah terbanyak dengan hasil pencapaian 76 % sebanyak 38 responden, selanjutnya pola asuh Otoriter menempati jumlah terbanyak kedua dengan hasil 18 % sebanyak 9 responden, dan pola asuh Permisif menempati jumlah terendah dengan hasil 6 % sebanyak 3 responden dari 50 responden yang telah mengisi kuesioner. Hal ini menunjukan bahwa pola asuh yang diterapkan di RW 16 Kelurahan Baktijaya Kecamatan Sukmajaya Depok Tahun 2017 adalah pola asuh Demokratif. Pola Asuh Demokratif yang banyak diterapkan oleh respon akan mendorong anak untuk mandiri, tetapi orang tua tetap menetapkan batas kontrol. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh pendapat Baumrind (Syamsu Yusuf, 2006) yang mengemukakan bahwa pola asuh Demokratif dapat menjadikan anak memiliki rasa percaya diri, mampu mengendalikan diri, bersikap sopan, mau bekerjasama, dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Orang tua yang menerapkan pola asuh ini memberi keseimbangan antara pembatas dan kebebasan, di satu sisi memberi kesempatan pengembangan percaya diiri, sedangkan disisi lain mengatur standar, batasan serta petunjuk bagi anak. 
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